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ABSTRAK

PENGEMBANGAN INSTRUMEN DIAGNOSTIK FOUR TIER UNTUK
MENGIDENTIFIKASI PROFIL KOGNITIF SISWA PADA MATERI
HUKUM II NEWTON MENGGUNAKAN GOOGLE FORM

Oleh

DINDA TARA CAHYANI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas, reliabilitas, dan kepraktisan
instrumen diagnostik four tier untuk mengidentifikasi profil kognitif siswa pada
materi Hukum II Newton menggunakan Google Form. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah R&D dengan model Design and
Development Research (DDR) yang meliputi tahap: analysis, design, development,
dan evaluation. Validasi produk dilakukan oleh dua dosen ahli dan satu guru fisika
untuk menilai aspek konstruk, materi, bahasa dan diperoleh skor rata-rata sebesar
95,55% dengan kategori sangat valid. Instrumen diagnostik four tier untuk
mengidentifikasi profil kognitif siswa kemudian diuji coba kepada 92 siswa dan
dianalisis menggunakan model Rasch berbantuan software Ministep 5.10.0.0. Hasil
Analisis data uji coba diperoleh sebanyak 20 butir soal instrumen diagnostik four
tier untuk mengidentifikasi profil kognitif siswa valid secara empiris. Soal-soal
pada instrumen diagnostik four tier untuk mengidentifikasi profil kognitif siswa
dinyatakan reliabel dengan nilai person reliability sebesar 0.86 dengan kategori
bagus, item reliability sebesar 0.60 dengan kategori lemah dan Alpha Cronbach
sebesar 0.94 dengan kategori bagus sekali. Kepraktisan instrumen diperoleh melalui
penilaian guru dengan 3 aspek yang dinilai yaitu struktur dan tampilan, kemudahan
penggunaan, serta kepraktisan teknis dengan skor rata-rata 96,66% dengan kategori
sangat praktis. Dengan demikian, produk akhir instrumen yang dikembangkan telah
memenuhi standar kelayakan instrumen yaitu valid, reliabel, dan praktis.

Kata kunci: Design & Development Research (DDR), Instrumen Diagnostik Four
Tier, Profil Kognitif, Hukum II Newton, Google Form.



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF A FOUR TIER DIAGNOSTIC INSTRUMENT TO
IDENTIFY STUDENTS’ COGNITIVE PROFILES ON
NEWTON’S LAW II USING GOOGLE FORMS

By

DINDA TARA CAHYANI

This study aims to determine the validity, reliability, and practicality of the four tier
diagnostic instrument to identify students’ cognitive profiles on Newton’s Second
Law material using Google Form. The research method used in this study was R&D
with the Design and Development Research (DDR) model, which includes the
following stages: analysis, design, development, and evaluation. Product validation
was conducted by two expert lecturers and one physics teacher to assess the
construct, material, and language aspects, resulting in an average score of 95.55%
categorized as very valid. The four tier diagnostic instrument to identify student’s
cognitive profiles was then tasted on 92 students and analyzed using Rasch model
assisted by Ministep 5.10.0.0 software. The results of the trial data analysis obtained
20 questions from the four tier diagnostic instrument to identify students’ cognitive
profiles were empirically valid. The questions on the four tier diagnostic instrument
to identify students’ cognitive profiles were declared reliable with a person
reliability value of 0.86 in the good category, item reliability of 0.60 in the weak
category and Cronbach’s alpha of 0.94 in the very good category. The practicality
of the instrument was determined through teacher assesments, with 3 aspects being
assessed structure and appearance, ease of use, and technical practicality, with an
average score of 96.66%, categorized as very practical. The final product of the
instrument developed met the standards, namely validity, reliable, and practicality.

Keywords: Design & Development Research (DDR), Four Tier Diagnostic
Instrument, Cognitive Profile, Newton’s Second Law, Google Form.
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MOTTO

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.

’

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.’

(Q.S. Al-Insyirah: 5-6)

“Dan ku kan terus mencoba, sampai nanti ku bisa untuk wujudkan
segalanya. Ku kan terus berdoa, takkan pernah ku lupa
suatu hari kau akan menjelma
wahai mimpi”’

(Lyodra Ginting)

“Selesaikan apa yang sudah kamu mulai”

(Dinda Tara Cahyani)
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Era revolusi industri 4.0 menuntut dunia pendidikan untuk membentuk sumber
daya manusia yang terampil dan adaptif (Indarta dkk., 2022). Kurikulum merdeka
hadir sebagai jawaban atas tantangan ini, dengan salah satu komponen kuncinya
yaitu asesmen diagnostik (Anggrayni dkk., 2023). Asesmen diagnostik dilakukan
dalam rangka untuk mengetahui kemampuan dasar dan mengenali kondisi awal
siswa (Sugiarti dan Mulyono, 2022). Asesmen diagnostik kognitif berperan
penting untuk memetakan kemampuan awal dan mengidentifikasi profil kognitif
siswa sebelum pembelajaran dimulai, sehingga guru dapat merancang strategi
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan belajar siswa (Insani dkk., 2023).
Namun, dalam praktiknya sering kali guru tidak menggunakan asesmen
diagnostik kognitif sehingga pembelajaran terjadi tanpa memperhatikan kondisi

awal siswa (Nahak, 2024).

Pembelajaran fisika menuntut pemahaman konsep yang kuat, bukan sekadar
hafalan (Az’ari dan Putra, 2025). Fakta menunjukkan banyak siswa mengalami
kesulitan memahami konsep-konsep dasar fisika, yang sering kali tidak terdeteksi
akibat kurangnya alat ukur yang mampu mengidentifikasi secara tepat letak
kesalahan yang dimiliki siswa (Arief dkk., 2021). Kesulitan ini jika tidak

teridentifikasi sejak awal, dapat menghambat proses pembelajaran.

Dalam hal ini, teori beban kognitif (Cognitive Load Theory) yang dikemukakan
oleh Sweller (1988) menjelaskan alasan terjadinya kesulitan belajar. Teori ini
menyatakan bahwa kemampuan berpikir siswa dalam menerima dan mengolah

informasi memiliki batas. Jika siswa mendapatkan materi yang terlalu rumit tanpa



arahan atau penjelasan yang jelas, maka beban pikir siswa akan meningkat dan
membuat pemahaman menjadi sulit. Ini menyebabkan proses berpikir menjadi
tidak optimal dan pemahaman konsep menjadi terhambat. Dengan demikian,
penting bagi guru untuk merancang pembelajaran dan asesmen yang tidak
membebani kapasitas kognitif siswa secara berlebihan, melainkan membantu

mengorganisasi informasi agar mudah dipahami dan diingat.

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah dengan mengembangkan instrumen diagnostik yang mampu mengungkap
secara detail profil kognitif siswa. Penelitian oleh Istiyono dkk., (2023)
menunjukkan bahwa tes diagnostik four tier mampu membedakan antara
miskonsepsi, kurang pengetahuan, dan pemahaman ilmiah secara lebih akurat
dibandingkan tes konvensional. Tes diagnostik four tier terdiri dari empat tingkat
yaitu pilihan jawaban, keyakinan terhadap jawaban, alasan keyakinan jawaban,

dan keyakinan terhadap alasan (Agustin dkk., 2022).

Penelitian oleh Celikkanli and Kizileik (2022) mengungkapkan bahwa struktur
four tier memberikan gambaran yang lebih komprehensif terkait pemahaman
siswa dan sangat efektif dalam pembelajaran fisika. Hal ini didukung hasil
penelitian oleh Nur dkk., (2023) bahwa tes diagnostik four tier merupakan alat tes
yang efektif dalam membantu guru menganalisis profil kognitif siswa secara lebih
akurat, menentukan sub materi yang memerlukan penekanan khusus, dan
merancang pembelajaran yang lebih sesuai untuk siswa. Oleh karena itu, asesmen
diagnostik yang mampu mengidentifikasi profil kognitif siswa sangat penting
untuk mendukung pembelajaran ini. Tes diagnostik four tier memberikan
gambaran yang lebih komprehensif tentang bagaimana siswa memahami dan

meyakini konsep yang dipelajari, khususnya pada materi Hukum II Newton.

Materi Hukum II Newton, menuntut siswa untuk memahami bagaimana gaya,
massa, dan percepatan saling berkaitan. Namun, hasil penelitian oleh Nuriyah
dkk., (2017) menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa pada materi Hukum
I Newton masih rendah. Oleh karena itu, asesmen diagnostik yang akurat dan

mendalam seperti tes four tier sangat tepat, karena tes ini tidak hanya mengukur



jawaban benar atau salah, namun juga alasan dan keyakinan siswa terhadap
jawabannya. Dengan demikian, guru dapat mengidentifikasi profil kognitif siswa

untuk merancang pembelajaran pada materi Hukum II Newton.

Menurut Luce and Callanan (2020), asesmen berbasis teknologi digital dapat
membantu guru mengidentifikasi profil kognitif siswa secara lebih cepat dan
akurat. Di era digital saat ini, pemanfaatan teknologi dalam proses asesmen
menjadi sangat penting untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pembelajaran. Salah satu media yang banyak digunakan adalah Google Form
yang mendukung analisis data secara real time dan memungkinkan pelaksanaan
asesmen secara fleksibel, cepat dan akurat. Sehingga sangat relevan digunakan
dalam asesmen diagnostik untuk mengidentifikasi kemampuan awal siswa

sebelum pembelajaran dimulai.

Menurut Anggreaena dkk., ( 2022) pembelajaran dan penilaian merupakan satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Asesmen menjadi sangat penting karena
bertujuan untuk mengetahui ketercapaian suatu pembelajaran (Gloria, 2012).
Dalam proses pembelajaran untuk mengetahui profil kognitif siswa diperlukan
adanya instrumen khusus sehingga dapat memudahkan guru dalam melakukan
penilaian. Instrumen tersebut harus mampu mengungkap tidak hanya jawaban
benar atau salah, tetapi juga alasan dan tingkat keyakinan siswa terhadap
jawabannya. Tes diagnostik four tier menjadi solusi yang tepat karena dapat
membedakan antara pemahaman konseptual, miskonsepsi, dan tebakan (Istiyono

dkk., 2023)

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap
tujuh guru fisika yang tersebar di lima SMA di kota Bandar Lampung melalui
angket analisis kebutuhan dan wawancara, diperoleh informasi bahwa guru telah
memanfaatkan media digital seperti Google Form dalam pelaksanaan penilaian.
Namun, guru belum pernah menggunakan instrumen diagnostik berformat four
tier. Selain itu, dari hasil angket analisis kebutuhan guru memerlukan
pengembangan instrumen diagnostik four tier yang mampu mengidentifikasi

secara mendalam profil kognitif siswa pada materi Hukum II Newton.



Penelitian yang dilakukan oleh Uswatun dan Mubarak (2024) telah
mengembangkan instrumen tes diagnostik four tier, namun fokusnya pada bidang
kimia dan efektif dalam membedakan siswa ke dalam kategori belum paham
konsep, miskonsepsi, miskonsepsi positif, miskonsepsi negatif, dan belum paham
konsep. Az’ari dan Putra (2025) mengembangkan instrumen diagnostik three tier
untuk fisika, yang kurang komprehensif dibandingkan four tier. Sementara
Motulo dkk., (2024) telah berhasil mengembangkan instrumen asesmen
diagnostik berbasis Google Form, tetapi tidak menggunakan format four tier.
Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, diketahui bahwa belum ada penelitian
yang mengembangkan instrumen diagnostik four tier untuk pembelajaran fisika
khususnya pada materi Hukum IT Newton. Integrasi instrumen diagnostik four tier
ke dalam platform digital seperti Google Form, diharapkan mampu menghadirkan

inovasi dalam evaluasi pembelajaran fisika.

Oleh karena itu, berdasarkan analisis kebutuhan dan celah penelitian tersebut,
penelitian ini berfokus pada pengembangan instrumen diagnostik four tier untuk
mengidentifikasi profil kognitif siswa pada materi Hukum II Newton
menggunakan Google Form. Melalui penelitian ini diharapkan memperoleh
instrumen diagnostik four tier yang valid, reliabel dan praktis agar dapat
membantu guru mengidentifikasi profil kognitif siswa secara menyeluruh,

khususnya pada materi Hukum II Newton.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana instrumen diagnostik four tier untuk mengidentifikasi profil
kognitif siswa pada materi Hukum II Newton menggunakan Google Form?

2. Bagaimana validitas teoritis, validitas empiris, dan reliabilitas instrumen
diagnostik four tier untuk mengidentifikasi profil kognitif siswa pada materi

Hukum II Newton menggunakan Google Form?



. Bagaimana kepraktisan instrumen diagnostik four tier untuk mengidentifikasi

profil kognitif siswa pada materi Hukum II Newton menggunakan Google

Form?

. Bagaimana profil kognitif siswa pada materi Hukum IT Newton menggunakan

instrumen diagnostik four tier hasil pengembangan?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian pengembangan ini adalah

sebagai berikut:

l.

Mendeskripsikan instrumen diagnostik four tier untuk mengidentifikasi profil

kognitif siswa pada materi Hukum I Newton menggunakan Google Form.

. Mendeskripsikan validitas teoritis, validitas empiris, dan reliabilitas instrumen

diagnostik four tier menggunakan untuk mengidentifikasi profil kognitif siswa

pada materi Hukum IT Newton menggunakan Google Form.

. Mendeskripsikan kepraktisan instrumen diagnostik four tier untuk

mengidentifikasi profil kognitif siswa pada materi Hukum II Newton
menggunakan Google Form.
Mendeskripsikan profil kognitif siswa pada materi Hukum II Newton

menggunakan instrumen diagnostik four tier hasil pengembangan.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti, dapat memperluas wawasan serta memberikan pengalaman
langsung dalam merancang, mengembangkan, dan menguji instrumen
diagnostik four tier berbasis digital untuk mengidentifikasi profil kognitif

siswa pada materi Hukum II Newton.

. Bagi guru, instrumen ini dapat digunakan sebagai alat asesmen diagnostik yang

praktis untuk mengidentifikasi profil kognitif serta tingkat pemahaman siswa



khususnya pada materi Hukum II Newton, sehingga dapat membantu

merancang strategi pembelajaran yang lebih tepat sasaran.

. Bagi siswa, instrumen ini dapat membantu siswa mengenali tingkat

pemahaman terhadap konsep Hukum II Newton, serta mendorong refleksi diri

dalam proses belajar melalui asesmen berbasis teknologi digital.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:

1.

Pengembangan yang dimaksud adalah pembuatan produk berupa instrumen
diagnostik four tier untuk mengidentifikasi profil kognitif siswa. Instrumen ini
berbentuk pilihan ganda empat tingkat dengan lima opsi jawaban, terdiri dari

20 butir soal, dan disajikan secara digital menggunakan Google Form.

. Instrumen tes diagnostik yang dikembangkan terdiri dari kisi-kisi, petunjuk

pengerjaan instrumen, bentuk instrumen, kunci jawaban, rubrik, pedoman

penskoran dan rekapitulasi nilai.

. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D),

dengan pendekatan Design and Development Research (DDR).

. Kemampuan kognitif yang di ukur mengacu pada taksonomi Bloom revisi

Anderson, meliputi: mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis,
mengevaluasi dan mencipta. Adapun rentang kategori profil kognitif
menggunakan Rasikah (2024): < 21% kurang sekali, 21% - 40% kurang, 41%
- 60% cukup, 61% - 80% baik dan 81% - 100% baik sekali.

. Capaian pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berada pada

fase E mata pelajaran fisika dalam Kurikulum Merdeka, dengan fokus pada

materi Hukum II Newton.

. Uji coba produk penelitian pengembangan dilakukan pada siswa kelas X

SMAN 1 Bandar Lampung.

. Uji validitas produk mencakup validitas teoritis dan validitas empiris. Adapun

validitas teoritis dilakukan oleh tiga validator, yaitu dua dosen ahli pendidikan

fisika dan satu guru fisika melalui angket uji kelayakan.



8. Uji kepraktisan produk bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen yang
dikembangkan sudah praktis dan mudah digunakan. Penilaian kepraktisan
dilakukan melalui angket uji kepraktisan yang mencakup aspek kesesuaian,

kemudahan, dan kebermanfaatan penggunaan instrumen.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Kajian Teoritis

2.1.1. Instrumen Tes Diagnostik Four Tier

Instrumen tes merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh data mengenai
hasil belajar serta tingkat penguasaan terhadap kompetensi dasar siswa (Musfirah
dkk., 2025). Salah satu bentuk dari instrumen tes adalah tes diagnostik yang
merupakan alat untuk mendiagnosis atau mengidentifikasi kesulitan belajar siswa,
mendeteksi faktor-faktor penyebabnya, serta menentukan cara untuk mengatasi
permasalahan yang ditemukan (Irianti, 2021). Selain itu, tes diagnostik juga
berfungsi sebagai alat ukur untuk mengetahui tingkat pemahaman, kesiapan, dan
karakteristik siswa sebelum pembelajaran dimulai dan sebagai dasar untuk
merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa
(Mutmainna dkk., 2018). Tes ini dapat disajikan secara lisan maupun tertulis
(Mustika, 2022). Agar dapat berfungsi secara efektif, sebuah tes diagnostik yang
baik harus memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, dan praktikalitas (Asmalinda

dkk., 2021).

Tes diagnostik terbagi menjadi dua jenis, yaitu diagnostik kognitif dan non
kognitif. Tes diagnostik kognitif digunakan untuk mengukur kompetensi
akademik siswa, sedangkan tes diagnostik non kognitif bertujuan untuk
mengetahui aspek psikososial seperti gaya belajar, minat dan kondisi emosional
siswa (Maryani dan Hasanah, 2023). Tes diagnostik kognitif untuk mengukur

pengetahuan dan kemampuan dasar yang dimiliki



siswa terhadap materi pelajaran. Sedangkan, tes diagnostik non kognitif untuk

mengetahui gaya belajar dan minat siswa.

Dalam pengembangannya, instrumen tes diagnostik berbentuk pilihan ganda telah
mengalami evolusi dari one tier hingga four tier. Tes diagnostik pilihan ganda
tingkat pertama (one tier) menyajikan beberapa pilihan jawaban yang harus
dipilih siswa. Bentuk tes ini merupakan tes pilihan ganda paling sederhana. Tes
diagnostik one tier tidak dapat membedakan siswa yang menjawab benar dengan

alasan yang benar dan siswa yang menjawab benar dengan alasan yang salah.

Tes diagnostik pilihan ganda tingkat kedua (two tier) memberikan pilihan jawaban
dan alasan yang harus dipilih siswa. Melalui cara ini guru dapat mengetahui
alasan jawaban siswa. Akan tetapi, guru tidak dapat mengetahui seberapa kuat
siswa dalam memahami konsep yang diberikan (Antari dan Sumarni, 2020).
Bentuk tes ini kemudian dikembangkan lagi menjadi tes diagnostik pilihan ganda
tingkat tiga (¢three tier) yang menambahkan tingkat keyakinan pada tiap butir soal.
Siswa diberi beberapa alternatif pilihan jawaban, alasan, serta tingkat keyakinan
dalam menjawab pertanyaan. Tes diagnostik pilihan ganda tiga tingkat hanya
memberi kesempatan siswa untuk memilih tingkat keyakinan tunggal dalam
memilih jawaban dan alasan pada masing-masing butir soal. Tingkat keyakinan
tunggal ini tidak dapat mendeteksi apabila siswa memiliki tingkat keyakinan

berbeda dalam memilih jawaban dan alasan (Syarifatul dkk., 2016).

Tes diagnostik pilihan ganda tingkat keempat (four tier) merupakan
pengembangan dari three tier tes yang dipadukan dengan confidence rating pada
alasan jawaban, sehingga lebih akurat tingkat keyakinan atas jawaban dan alasan
jawaban (Ismail dkk., 2015). Tes diagnostik four tier merupakan tes yang terdiri
dari empat tingkat. Tingkat pertama merupakan pertanyaan dan pilihan jawaban
dalam bentuk pilihan ganda. Tingkat kedua yaitu tingkat keyakinan siswa dalam
memilih jawaban pada tingkat pertama. Tingkat ketiga adalah ungkapan alasan
siswa dalam memilih jawaban pada tingkat pertama dan pada tingkat keempat
menambahkan tingkat keyakinan yang akan dipilih siswa dalam menjelaskan

alasan pada tingkat ketiga (Utari dan Ermawati, 2018).
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Menurut Rusilowati (2015) Tes diagnostik pilihan ganda empat tingkat memiliki
kelebihan dibanding tes diagnostik pilihan ganda yang telah ada sebelumnya.
Melalui tes diagnostik pilihan ganda empat tingkat guru dapat:

1. Membedakan tingkat keyakinan jawaban dan tingkat keyakinan alasan yang
dipilih siswa sehingga dapat menggali lebih dalam tentang kekuatan
pemahaman siswa.

2. Mendiagnosis miskonsepsi yang dialami siswa lebih dalam.

3.  Menentukan bagian-bagian materi yang memerlukan penekanan lebih.

4. Merencanakan pembelajaran yang lebih baik untuk membantu mengurangi

miskonsepsi siswa.

Penelitian oleh Celikkanl and Kizilcik (2022) menunjukkan bahwa four tier test
sangat efektif dalam pembelajaran fisika karena mampu mengungkap miskonsepsi
secara sistematis dan mendalam. Tes diagnostik four tier lebih spesifik dan jelas
dalam mengelompokkan kategori pemahaman siswa seperti pemahaman konsep,
miskonsepsi, tidak paham konsep dan eror (Nurulwati dan Rahmadani, 2019).
Dalam evaluasi kualitas instrumen, validitas konten dapat diuji menggunakan
Aiken's V, sedangkan validitas konstruk dapat dianalisis melalui Confirmatiry
Factor Analysis (CFA). Reliabilitas instrumen dapat diuji menggunakan Alpha
Cronbach, dengan nilai > 0,70 menunjukkan konsistensi internal yang baik.
Praktikalitas instrumen dinilai dari kemudahan penggunaan, efisiensi waktu, dan

keterpahaman oleh pengguna (Asriadi dan Sanam, 2025).

Berdasarkan kajian tersebut, peneliti akan mengembangkan instrumen tes
diagnostik four tier multiple choice yang disajikan secara digital melalui Google
Form. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi profil kognitif siswa pada materi
Hukum IT Newton, serta menyediakan alat evaluasi yang valid, reliabel, dan

praktis untuk guru fisika di era digital.
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2.1.2. Profil Kognitif

Pemahaman tentang profil kognitif menjadi landasan dasar dalam pengembangan
instrumen diagnostik four tier, karena instrumen ini dirancang khusus untuk
mengidentifikasi profil kognitif secara komprehensif. Menurut Zakiah dan Khairi
(2019) kognitif merupakan proses mental yang berkaitan dengan kemampuan
mengenali dan merepresentasikan suatu objek ke dalam gambaran mental berupa
simbol, tanggapan, ide, atau nilai pertimbangan. Berdasarkan hal tersebut, profil
kognitif dapat dipahami sebagai gambaran menyeluruh mengenai kekuatan dan
kelemahan seseorang dalam berpikir, belajar, dan memahami. Profil kognitif
diperoleh melalui hasil tes atau pengukuran yang mencakup aspek persepsi,
penalaran, memori serta pemecahan masalah yang berfungsi untuk mendukung

proses diagnostik maupun perencanaan pembelajaran (Marinda, 2020).

Untuk dapat mengungkap profil kognitif siswa secara akurat, diperlukan
pemahaman tentang bagaimana proses seseorang belajar dan memecahkan
masalah. Dalam hal ini, Theory Load Cognitive atau teori beban kognitif menjadi
aspek penting dalam memahami bagaimana siswa memproses informasi selama
pembelajaran. Teori ini dikemukakan oleh Sweller (1988) yang menjelaskan
bahwa kapasitas memori kerja manusia terbatas, sehingga ketika beban kognitif

terlalu tinggi, proses belajar dapat terhambat.

Dalam konteks pengembangan instrumen diagnostik, pemahaman terhadap teori
beban kognitif membantu peneliti untuk merancang butir-butir soal yang tidak
membebani siswa secara berlebihan, namun tetap mampu mengungkap
pemahaman konsep siswa secara mendalam (Paas and van Merriénboer, 2020).
Dengan demikian, penerapan teori beban kognitif dalam pengembangan
instrumen diagnostik four tier memungkinkan penyusunan soal yang tidak hanya
menilai hasil akhir pemahaman siswa, tetapi juga memperhatikan bagaimana

siswa memproses informasi selama berpikir.

Selain memperhatikan kapasitas kognitif, pengungkapan profil kognitif juga

memerlukan dasar yang sistematis dalam mengklasifikasikan tingkat kemampuan



12

berpikir. Salah satu acuan yang banyak digunakan adalah taksonomi Bloom yang
telah direvisi oleh Anderson. Domain pengetahuan atau kognitif dalam taksonomi
Bloom berkaitan dengan ingatan, berpikir dan proses-proses penalaran. Revisi
yang dilakukan oleh Anderson bertujuan agar proses kognitif lebih mencerminkan
aktivitas berpikir yang dinamis dan aplikatif dalam konteks pembelajaran. Berikut

revisi taksonomi Bloom pada domain kognitif yang disampaikan oleh Anderson.

Tabel 1. Revisi Taksonomi Bloom Domain Kognitif

Taksonomi Bloom Lama Taksonomi Bloom Baru
Cl Pengetahuan Mengingat
C2 Pemahaman Memahami
C3 Aplikasi Mengaplikasikan
C4 Analisis Menganalisis
C5 Sintesis Mengevaluasi
Cé6 Evaluasi Mencipta

(Wilson, 2016)

Berdasarkan revisi taksonomi Bloom pada domain kognitif yang disampaikan
oleh Anderson 2001 maka kemampuan kognitif terdiri dari 6 tahapan yang
meliputi: mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasikan (C3), menganalisis
(C4), mengevaluasi (C5) dan membuat atau mencipta (C6). Siswa merupakan
objek yang berkaitan langsung dengan proses pembelajaran, sehingga
perkembangan kognitif sangat menentukan keberhasilan siswa di sekolah (Basri,
2017). Sebagaimana menurut Zainiyati (2017) bahwa sejak awal kognitif pada
tujuan pendidikan dirancang untuk memudahkan proses perancangan evaluasi
pembelajaran. Maka dari itu, profil kognitif menjadi salah satu kemampuan yang
berperan penting untuk keberhasilan dari proses pembelajaran, karena sebagian

besar dari aktivitas pembelajaran melibatkan kegiatan berpikir serta mengingat.

Penelitian Putri dkk., (2025) menunjukkan bahwa capaian siswa pada tingkat C1
hingga C6 masih perlu ditingkatkan agar penguasaan keterampilan berpikir yang
lengkap dapat tercapai. Oleh karena itu, dalam penelitian ini instrumen diagnostik
four tier disusun untuk menggambarkan profil kognitif siswa hingga pada level
tertinggi, yaitu mencipta (C6). Ini memungkinkan hasil asesmen memberikan

gambaran yang lebih utuh tentang kemampuan berpikir siswa. Selain itu, profil
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kognitif akan menjadi dasar dalam menyusun butir soal pada instrumen diagnostik
four tier, sehingga hasil asesmen dapat menggambarkan profil berpikir siswa

secara menyeluruh.

2.1.3. Google Form dalam Pengembangan Instrumen Tes

Google Form merupakan platform yang dikembangkan oleh Google untuk
membuat dan mengumpulkan informasi secara online. Secara teoritis, Google
Form berfungsi sebagai media yang memungkinkan pengguna untuk membuat
survei, kuesioner, atau formulir online yang dapat diakses oleh responden melalui
berbagai perangkat tanpa perlu instalasi tambahan, cukup membuka tautan
melalui browser. Keunggulan utama Google Form terletak pada kemudahan

penggunaannya, dan kemampuan untuk menerima tanggapan secara real time

(Viyanti dan Rosidin, 2024).

Google Form adalah salah satu media alternatif yang dapat digunakan untuk
melakukan evaluasi pembelajaran (Nurhaliza dkk., 2022). Aplikasi ini dapat
digunakan untuk membuat form dan mengumpulkan jawaban secara otomatis.
Pengembangan platform ini dapat digunakan dalam berbagai hal seperti membuat
quesioner, membuat soal dan melaksanakan survei (Samsiadi dan Humaidi, 2022).
Google form merupakan bagian dari google docs, yang disediakan oleh google
sebagai perangkat lunak yang dapat diakses secara gratis dan mudah dioperasikan

(Pratama dkk., 2024).

Beberapa fitur yang dimiliki oleh Google Form seperti fitur kuis, dapat
memberikan kemudahan dalam proses penilaian, karena guru dapat menetapkan
skor otomatis untuk setiap soal dan memperoleh hasil secara langsung. Fitur ini
dapat mendukung efektivitas pembelajaran dengan memudahkan guru dalam
menyusun, mengoreksi, dan mengelola hasil evaluasi, sekaligus memberikan

pengalaman pembelajaran yang menarik bagi siswa (Anggraeni dan Shom, 2021).
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Google Form sangat cocok sebagai wadah untuk instrumen penilaian karena
aplikasi ini dapat mengumpulkan data dengan cepat dan menyeluruh. Oleh karena
itu, peneliti akan menggunakan Google Form untuk mengembangkan tes
diagnostik four tier. Selain itu, hasil tes mudah dianalisis sehingga peneliti dapat
mengevaluasi pemahaman siswa dengan lebih baik. Jadi, Google Form bukan
hanya praktis, tapi juga efektif untuk mengidentifikasi profil kognitif dalam

pembelajaran.

2.1.4. Hukum II Newton

Ilmuwan yang sangat berjasa dalam mempelajari hubungan antara gaya dan gerak
adalah Isaac Newton, seorang ilmuwan Inggris. Newton mengemukakan tiga buah

hukumnya yang salah satunya dikenal dengan Hukum II Newton.

Hukum II Newton membicarakan keadaan benda jika resultan gaya yang bekerja
tidak nol. Bayangkan anda mendorong sebuah benda dengan gaya F dilantai yang
licin sekali sehingga benda itu bergerak dengan percepatan. Menurut hasil
percobaan, jika gayanya diperbesar 2 kali ternyata percepatannya menjadi 2 kali
lebih besar. Demikian juga jika gaya diperbesar 3 kali percepatannya lebih besar 3
kali lipat. Dan sini kita simpulkan bahwa percepatan sebanding dengan resultan

gaya yang bekerja.

Pada percobaan lain dengan massa bendanya divariasi tetapi gayanya

dipertahankan tetap sama. Jika massa benda diperbesar 2 kali, ternyata

percepatannya menjadi % kali. Demikian juga jika massa benda diperbesar 4 kali,

percepatannya menjadi i kali percepatan semula. Sehingga, percepatan suatu

benda berbanding terbalik dengan massa benda itu.
Maka dapat disimpulkan bahwa Hukum Newton II adalah percepatan suatu benda
sebanding dengan resultan gaya yang bekerja dan berbanding terbalik dengan

massanya, secara matematis dapat ditulis:
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F
F=m.a ataua = —
m

Keterangan:

F = resultan gaya yang bekerja (N)

m = massa benda (kg)

a = percepatan yang ditimbulkan (m/s?)

(Nurlina dan Riska, 2017)

Menurut penelitian Sandra dkk., (2021) siswa kurang memahami konsep dan
kurangnya guru dalam memberikan soal berbentuk pemahaman konsep kepada
siswa pada pembelajaran. Penelitian oleh Nuriyah dkk., (2017) menunjukkan
bahwa pemahaman konsep siswa pada materi hukum II Newton masih rendah.
Dengan demikian peneliti memilih materi Hukum II Newton dalam penelitian ini,
karena masih rendahnya pemahaman konsep siswa pada materi Hukum II Newton
dan pentingnya konsep tersebut dalam pembelajaran fisika dan penerapannya

dalam kehidupan sehari-hari.

2.2 Penelitian yang Relevan

Penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang akan diteliti disajikan

pada Tabel 2.

Tabel 2. Penelitian yang Relevan

No Nama Peneliti/Tahun/Nama Jurnal/Vol/No Hasil Penelitian
1. Agustin, U., Susilaningsih, E., Nurhayati, S., & Menghasilkan instrumen tes
Wijayati, N. (2022). Pegembangan Instrumen diagnostik four-tier multiple
Tes Diagnostik Four-Tier Multiple Choice choice untuk indentifikasi
untuk Mengidentifikasi Miskonsepsi Siswa miskonsepsi siswa pada
pada Materi Kesetimbangan Kimia. Chemistry — materi kesetimbangan kimia
in Education, 11(1). dan dinyatakan valid, reliabel
dan praktis.
2. Nurhafsari, A., & Rismaningsih, F. (2023). Menghasilkan instrumen tes
Pengembangan Instrumen Four Tier Diagnostic  diagnostik four tier berbasis
Test Berbasis iSpring Suite 9 untuk ispring suite 9 untuk
Mengidentifikasi Pemahaman Konsep pada mengidentifikasi pemahaman
Mabhasiswa. Borneo Educational Journal, 5(2). konsep pada mahasiswa yang
layak digunakan dengan

validitas dan reliabilitas
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No Nama Peneliti/Tahun/Nama Jurnal/Vol/No Hasil Penelitian
yang tinggi.
3. Motulo, S. J., Mokosuli, Y. S., & Kamagi, D. W. Menghasilkan instrumen
(2024). Pengembangan Asesmen Diagnostik asesmen diagnostik berbasis
Berbasis Media Google Form di MAN Model 1  Google Form yang valid dan
Manado. Soscied, 7(1). sangat layak digunakan

sebagai media untuk alat
dalam pelaksanaan asesmen.

4, Rawh, P., Samsudin, A., & Nugraha, M. G. Menghasilkan instrumen
(2020). Pengembangan Four Tier Diagnostic four-tier diagnostic test untuk
Test untuk Mengidentifikasi Profil Konsepsi mengidentifikasi profil
Siswa pada Materi Alat-alat Optik. WaPFi konsepsi siswa pada materi
(Wahana Pendidikan Fisika), 5(1). alat-alat optik yang valid dan

reliabel.

5. Asy’ari, M., & Wijayadi, A. W. (2023). Menghasilkan instrumen tes
Pengembangan Tes Diagnostik Kognitif Materi diagnostik kognitif yang valid
Kalor dan Perpindahan Kelas VII SMP. Ed- dan reliabel.

Humanistics., 08(02).

Berdasarkan kelima penelitian yang relevan pada Tabel 2, dapat diidentifikasi
sebagai berikut:

Kelima penelitian tersebut mengembangkan instrumen diagnostik dengan
pendekatan four tier yang terbukti efektif dalam mengidentifikasi miskonsepsi
dan pemahaman konsep. Semua penelitian juga menekankan pentingnya validitas
dan reliabilitas instrumen sebagai syarat kelayakan. Sementara, terdapat
perbedaan variasi dalam bidang studi dan subjek penelitian. Agustin dkk., (2022)
berfokus pada bidang kimia, sementara Rawh dkk., (2020) pada bidang fisika
dengan materi alat-alat optik. Dari segi platform, Nurhafsari dan Rismaningsih
(2023) telah mengintegrasikan teknologi melalui iSpring Suite 9, namun penelitian

lainnya masih menggunakan instrumen konvensional.

Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan keefektifan four tier tes,
terdapat beberapa keterbatasan yang menjadi dasar perlunya penelitian ini yaitu
sebagian besar penelitian belum memanfaatkan platform digital yang praktis
seperti Google Form untuk implementasi di sekolah, belum ada penelitian yang
mengkhususkan pengembangan instrumen four tier untuk pembelajaran untuk

mengidentifikasi profil kognitif siswa.

Berdasarkan analisis tersebut, peneliti berencana mengisi celah penelitian, dengan

mengembangkan sebuah instrumen tes diagnostik dengan kriteria sebagai berikut:
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1. Instrumen tes diagnostik bertipe four tier multiple choice yang akan
dikembangkan valid, reliabel dan praktis.

2. Instrumen tes yang dikembangkan untuk mengidentifikasi profil kognitif siswa
pada materi Hukum II Newton menggunakan Google Form.

3. Instrumen tes diagnostik yang dikembangkan terdiri dari kisi-kisi, pedoman
penggunaan instrumen, bentuk instrumen, pedoman jawaban, kunci jawaban,

rubrik, pedoman penskoran dan rekapitulasi nilai.

2.3 Kerangka Pemikiran

Pembelajaran fisika di era Kurikulum Merdeka menekankan pada pengembangan
kemampuan berpikir dan pemahaman konsep siswa. Penekanan ini menuntut
proses belajar yang tidak hanya berfokus pada penguasaan rumus, tetapi juga pada
bagaimana siswa membangun pemahaman melalui penalaran, pengamatan, serta
kemampuan menghubungkan konsep fisika dengan situasi nyata. Dengan tuntutan
seperti ini, guru perlu mengetahui terlebih dahulu kondisi awal siswa sebelum
pembelajaran berlangsung Oleh karena itu, diperlukan instrumen asesmen yang
mampu mengidentifikasi secara akurat profil kognitif siswa sebelum pembelajaran

dimulai.

Tes diagnostik merupakan salah satu bentuk asesmen awal yang digunakan untuk
mengetahui kondisi awal dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Tes
diagnostik yang dikembangkan secara konvensional, seperti one tier atau two tier
memiliki keterbatasan dalam mengungkap kedalaman pemahaman siswa. Untuk
itu, tes diagnostik four tier hadir sebagai solusi yang lebih komprehensif karena
terdiri dari empat tingkat: jawaban pilihan ganda, keyakinan terhadap jawaban,
alasan jawaban, dan keyakinan terhadap alasan. Struktur ini memungkinkan guru
untuk membedakan antara siswa yang benar-benar paham, yang menebak, atau

yang mengalami miskonsepsi.

Kemampuan kognitif yang menjadi fokus dalam penelitian ini merujuk pada

taksonomi Bloom revisi Anderson (2001), yang mencakup enam level: mengingat,
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memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Dalam
konteks digitalisasi pendidikan, penggunaan Google Form sebagai media
penyajian instrumen menjadi pilihan yang tepat. Platform ini memungkinkan
penyebaran instrumen secara luas, pengumpulan data secara efisien, dan analisis
hasil secara real time. Integrasi antara instrumen four tier dan Google Form
diharapkan dapat menghasilkan asesmen diagnostik yang valid, reliabel, dan

praktis serta mendukung pembelajaran fisika secara optimal.

Berdasarkan analisis kebutuhan yang peneliti lakukan diketahui bahwa guru
belum pernah menggunakan atau mengujikan instrumen tes diagnostik four tier
untuk mengidentifikasi profil kognitif siswa. Guru juga belum pernah
memanfaatkan platform atau teknologi untuk penilaian diagnostik. Penggunaan
instrumen berbasis teknologi dapat memberikan pembelajaran yang lebih modern
dan efektif untuk mengukur kemampuan siswa. Adapun alur pemikiran dapat

dilihat pada Gambar 1.



19

Kondisi Nyata:

Berdasarkan analisis kebutuhan
yang dilakukan peneliti di
SMAN 1 Bandar Lampung, guru
belum pernah menerapkan
penilaian tes diagnostik four tier
untuk mengidentifikasi profil
kognitif siswa pada materi
Hukum IT Newton menggunakan
Google Form.

Masalah:

Belum adanya
instrumen diagnostik
four tier untuk
mengidentifikasi
profil kognitif siswa
pada materi Hukum I1
Newton
menggunakan Google
Form.

Harapan:

Pada pembelajaran
fisika, guru dapat
menerapkan
instrumen tes
diagnostik four tier
untuk
mengidentifikasi
profil kognitif
menggunakan
Google Form .

L

A 4

Solusi: Perlu dikembangkan instrumen diagnostik four tier untuk
mengidentifikasi profil kognitif siswa pada materi Hukum II Newton
menggunakan Google Form.

\ 4

Instrumen Diagnostik Four Tier:
1. Mengidentifikasi tingkat keyakinan siswa terhadap jawaban dan alasan.

2. Menemukan miskonsepsi siswa secara lebih mendalam.

3. Menentukan materi yang perlu diberi penekanan tambahan.

4. Merancang pembelajaran yang lebih tepat untuk mengurangi miskonsepsi.

A 4

Sk W=

Indikator Profil Kognitif:
Mengingat (C1)
Memahami (C2)
Mengaplikasikan (C3)
Menganalisis (C4)
Mengevaluasi (C5)
Mencipta (C6)

Google Form:

maupun skala.

wk e

1. Mendukung berbagai bentuk soal, seperti pilihan ganda, isian singkat

Membantu visualisasi soal yang membutuhkan ilustrasi atau gambar.
Mudah diakses kapan saja dan dari perangkat apa pun.

Pengumpulan data secara praktis dan efisien.
Hasil respons dapat terlihat secara real time.

A 4

Produk: Instrumen diagnostik four tier untuk mengidentifikasi profil kognitif
siswa pada materi Hukum II Newton menggunakan Google Form.

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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2.4 Desain Hipotetik

Berikut adalah desain produk instrumen diagnostik four tier yang

dikembangkan, dapat dilihat pada ringkasan Gambar 2.

Instrumen Diagnostik Four Tier untuk Mengidentifikasi Profil Kognitif Siswa Pada
Materi Hukum II Newton Menggunakan Google Form.

Cover

\ 4

\ 4

Kata Pengantar

\ 4

\ 4

Muatan Awal

\ 4

Daftar Isi

\ 4

Rasional

Kisi-kisi Instrumen Diagnostik Four
Tier Menggunakan Google Form.

\4

Petunjuk Pengerjaan Instrumen
Diagnostik Four Tier Menggunakan
Google Form.

v

Bentuk Instrumen Diagnostik Four Tier
menggunakan Google Form terdiri dari
empat tingkat. Tingkat pertama
berbentuk pertanyaan, tingkatan kedua
berupa keyakinan pada jawaban tingkat

\4

Muatan Isi

A 4

pertama, tingkatan ketiga berupa alasan,
dan tingkatan keempat berupa tingkat
keyakinan pada tingkat ketiga.

Rubrik/Pedoman Penskoran Instrumen
Diagnostik Four Tier Menggunakan
Google Form.

v

Rekapitulasi Instrumen Diagnostik Four
Tier Menggunakan Google Form.

\ 4

Rekomendasi

\ 4

Muatan Akhir

\ 4

\ 4

Daftar Pustaka

Gambar 2. Desain Hipotetik Instrumen Diagnostik Four Tier.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian Pengembangan

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and
Development (R&D). Produk yang telah dikembangkan dalam penelitian ini yaitu
instrumen tes diagnostik four tier. Instrumen Tes diagnostik four tier terdiri dari
empat tingkat. Tingkat pertama berbentuk pertanyaan, tingkatan kedua berupa
keyakinan pada jawaban tingkat pertama, tingkatan ketiga berupa alasan jawaban
tingkat pertama, dan tingkatan keempat berupa tingkat keyakinan pada tingkat
ketiga. Instrumen ini dikembangkan untuk mengidentifikasi profil kognitif siswa

pada materi Hukum II Newton.

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Design and
Development Research (DDR) yang diadaptasi dari (Richey and Klein, 2007).
Pemilihan model DDR dilakukan karena model ini sesuai untuk pengembangan
produk pendidikan yang berbasis teori dan praktik, serta memungkinkan evaluasi
secara sistematis terhadap kualitas produk yang dikembangkan. DDR juga
menekankan pada validasi dan revisi berulang, sehingga produk akhir benar-benar

layak digunakan dalam konteks pembelajaran.

Model pengembangan Design Development Research ini terdiri dari empat
tahapan yaitu Analysis, Design, Development, dan Evaluation. Dengan penjelasan

prosedur pengembangan sebagai berikut:
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1. Tahap Analysis (Analisis)

Tahap pertama adalah menganalisis kebutuhan dimana peneliti menghimpun
data dengan mencari informasi sebenarnya mengenai suatu masalah, yaitu
dengan mengidentifikasi kebutuhan spesifik yang ada di sekolah, seperti
kekurangan dalam metode pengajaran atau alat evaluasi yang selama ini
digunakan oleh guru. Tujuan dari tahap analisis ini adalah untuk
mengidentifikasi kebutuhan aktual di lapangan sebagai dasar pengembangan
instrumen yang relevan dan efektif. Teknik pengumpulan data berupa

wawancara dan pengisian angket oleh guru.

Dari hasil pengumpulan data yang sudah dilakukan peneliti, diperoleh
informasi bahwa guru belum pernah menggunakan atau mengujicobakan
instrumen tes diagnostik four tier untuk mengidentifikasi profil kognitif siswa
pada materi Hukum II Newton menggunakan Google Form. Informasi ini
diperoleh peneliti dari hasil wawancara langsung dengan guru mata pelajaran

fisika di SMAN 1 Bandar Lampung.

. Tahap Design (Perencanaan)

Setelah masalah diidentifikasi, langkah selanjutnya adalah merancang solusi.
Tahap perencanaan yang digunakan untuk merancang desain produk, yaitu
instrumen tes diagnostik four tier untuk mengukur profil kognitif siswa pada
pembelajaran fisika. Desain produk pada bagian awal meliputi cover, prakata,
daftar isi, dan rasional. Desain pada bagian isi rencananya meliputi kisi-kisi,
petunjuk pengerjaan, bentuk instrumen, kunci jawaban, rubrik penilaian,
pedoman penskoran, dan rekapitulasi penilaian. Sedangkan desain pada bagian

akhir meliputi rekomendasi dan daftar pustaka.

. Tahap Development (Pengembangan)

Pada tahap ini dilakukan pelaksanaan dan pengembangan desain produk yang
telah dirancang sebelumnya menjadi produk akhir yang siap
diimplementasikan. Proses penyusunan butir soal yang direncanakan dalam
penelitian ini diawali dengan pembuatan blueprint atau kisi-kisi yang disusun

berdasarkan tujuan pembelajaran dan level kognitif mengacu pada taksonomi
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Bloom revisi. Melalui kisi-kisi ini, setiap indikator dijabarkan ke dalam butir
soal diagnostik berbentuk four tier. Dengan struktur ini, setiap butir soal tidak
hanya menilai benar atau salah jawaban siswa, tetapi juga menggali konsistensi
penalaran dan keyakinan siswa. Selain itu, tahap ini juga mencakup proses
validasi oleh para ahli untuk menilai kelayakan produk, disertai dengan revisi
berdasarkan masukan yang diperoleh dari hasil validasi tersebut. Setelah
instrumen selesai dikembangkan, peneliti melanjutkan ke tahap berikutnya,
yaitu:
1) Uji Validasi Ahli
Pada tahap ini, dilakukan uji validasi oleh para ahli terhadap hasil rancangan
instrumen tes diagnostik four tier yang dilihat dari tiga aspek yaitu materi,
konstruk, dan bahasa. Instrumen tes diagnostik four tier untuk mengukur
kemampuan kognitif siswa divalidasi oleh dua dosen program studi
pendidikan fisika dan satu guru fisika, kemudian menerima saran atau
masukan untuk perbaikan. Setelah itu, instrumen direvisi sesuai dengan
saran dari para ahli.
2) Revisi Hasil Uji Validasi Ahli
Pada tahap ini, instrumen yang telah divalidasi oleh dua dosen ahli dan satu
guru fisika akan direvisi sesuai dengan masukan dari para validator agar

instrumen penilaian dapat atau layak untuk digunakan.

. Tahap Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi merupakan tahap terakhir yang dilakukan untuk menilai
kelayakan instrumen secara empiris. Pada tahap ini juga dilaksanakan uji
kepraktisan oleh guru fisika guna menilai sejauh mana instrumen mudah
digunakan dalam proses pembelajaran. Dari hasil evaluasi tersebut kemudian
dapat ditarik kesimpulan mengenai kelayakan dan kesiapan produk untuk

diterapkan di sekolah.

1) Uji Coba Lapangan
Uji coba lapangan dilakukan dengan mengujicobakan instrumen tes

diagnostik four tier kepada siswa kelas X SMAN 1 Bandar Lampung.
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Melalui uji coba lapangan, dapat diketahui kekurangan atau masalah yang
perlu diperbaiki terlebih dahulu sebelum instrumen disebarluaskan secara
resmi. Uji coba lapangan ini bertujuan untuk mengetahui validitas empiris
dan reliabilitas instrumen diagnostik four fier untuk mengidentifikasi profil
kognitif siswa.

2) Revisi Produk
Revisi produk dilakukan untuk menyempurnakan produk yang telah
diujicobakan pada siswa, terutama jika terdapat butir soal yang tidak
memenuhi kriteria, misalnya dengan mengganti pilihan jawaban yang tidak
efektif atau memperbaiki kalimat agar lebih jelas. Dengan melakukan revisi
berdasarkan umpan balik dari siswa, diharapkan produk yang dihasilkan
menjadi lebih efektif dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

3) Uji Kepraktisan Instrumen
Pada tahap uji kepraktisan, instrumen tes diagnostik four tier diuji oleh
seorang guru fisika melalui pengisian angket persepsi guru. Dimana ada tiga
indikator yang dinilai yaitu indikator struktur tampilan, kemudahan
penggunaan, dan kepraktisan teknis instrumen. Setelah uji kepraktisan
mendapatkan saran perbaikan, saran tersebut yang dijadikan sebagai acuan

untuk memperbaiki instrumen.



Tahap 1: Analysis Mewawancarai guru sebagai analisis kebutuhan instrumen

diagnostik four tier untuk mengidentifikasi profil kognitif siswa

pada materi Hukum IT Newton menggunakan Google Form.

Tahap 2: Design Merancang desain produk, yaitu instrumen diagnostik four tier

untuk mengidentifikasi profil kognitif siswa pada materi Hukum

II Newton menggunakan Google Form.

Tahap 3: Develop Mengembangkan instrumen diagnostik four tier untuk

mengidentifikasi profil kognitif siswa pada materi Hukum II

Newton menggunakan Google Form.

v

Draft Instrumen

v

Uji Validasi Ahli 4—_—’

Tidak o
—_— Revisi

Tahap 4: Evaluation Uji Coba Lapangan

Revisi

N

/—> Uji Validitas Empiris Uji Reliabilitas
Tidak

Revisi

Uii Kepraktisan <

Tidak

Revisi

Instrumen diagnostik four tier untuk mengidentifikasi
profil kognitif siswa pada materi Hukum II Newton
menggunakan Google Form.

Gambar 3. Prosedur Penelitian Pengembangan
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3.2 Subjek Penelitian

Dalam penelitian pengembangan ini terdapat dua jenis subjek yaitu subjek
penelitian dan subjek uji coba. Subjek penelitian dalam penelitian pengembangan
ini merujuk pada objek yang dikembangkan, yaitu instrumen tes diagnostik four
tier untuk mengidentifikasi profil kognitif siswa pada materi Hukum II Newton
menggunakan Google Form, bukan individu. Untuk subjek uji coba, peneliti
membagi menjadi tiga kelompok. Kelompok pertama adalah subjek untuk
melakukan analisis kebutuhan sebagai dasar pengembangan produk, terdiri dari 1
guru fisika. Kelompok kedua melibatkan 2 dosen ahli dan 1 guru fisika untuk
menguji validitas produk yang telah dikembangkan. Kelompok ketiga yang juga

terdiri dari 1 guru fisika, berperan untuk menguji kepraktisan produk.

3.3 Instrumen Pengumpulan Data

Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Instrumen Analisis Kebutuhan Guru
Instrumen analisis kebutuhan guru yang digunakan berupa angket analisis
kebutuhan dan wawancara yang dilakukan secara langsung kepada
narasumber yaitu guru fisika di SMAN 1 Bandar Lampung untuk
memperoleh informasi yang relevan.

2. Lembar Uji Validasi Ahli
Lembar uji validasi ahli diberikan kepada 3 validator yaitu 2 dosen
pendidikan fisika dan 1 guru fisika. Validator menilai layak atau tidaknya
produk yang telah dikembangkan. Data uji validasi ahli dalam penelitian ini
dianalisis menggunakan metode deskriptif campuran (mix method), yaitu
menggabungkan data kualitatif dan kuantitatif secara deskriptif. Data
kuantitatif diperoleh melalui penilaian validator menggunakan lembar
validasi berbentuk checklist (V) untuk valid dan (X) untuk tidak valid.
Sementara itu, data kualitatif bersumber dari saran dan komentar validator

yang ditulis pada kolom tanggapan, kemudian dimanfaatkan untuk merevisi
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serta menyempurnakan instrumen agar sesuai dengan kaidah konstruk, materi
dan bahasa.

Lembar Uji Kepraktisan

Uji kepraktisan dilakukan oleh guru mata pelajaran fisika yang berperan
sebagai pengguna langsung instrumen di kelas. Praktisi menilai sejauh mana
produk yang telah dikembangkan yaitu praktis atau tidaknya untuk
digunakan. Data uji kepraktisan dalam penelitian ini dianalisis menggunakan
metode deskriptif campuran (mix method), yaitu menggabungkan data
kualitatif dan kuantitatif secara deskriptif. Data kuantitaif diperoleh dari hasil
penilaian praktisi melalui lembar kepraktisan dengan dua pilihan, yaitu v
(praktis) dan X (tidak praktis). Sementara itu, data kualitatif diperoleh melalui
komentar dan saran yang diberikan oleh praktisi pada kolom tanggapan,
kemudian digunakan untuk merevisi serta menyempurnakan instrumen,
sehingga hasil akhir instrumen dapat disesuaikan secara optimal dengan

indikator yang telah ditetapkan.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu:

1.

Data Hasil Validitas

Data validitas produk diperoleh melalui penilaian yang dilakukan oleh
validator terhadap instrumen yang telah dikembangkan. Validasi ahli
digunakan untuk menilai validitas isi dari instrumen, dengan tujuan
memastikan bahwa setiap butir soal telah sesuai dengan indikator profil
kognitif serta relevan dengan materi Hukum II Newton. Data validitas
empiris untuk menilai validitas butir soal yang dianalisis menggunakan Rasch
Model dengan berbantuan software Ministep 5.10.0.0.

Data Hasil Reliabilitas

Data reliabilitas produk diperoleh dari hasil yang telah diujicobakan ke siswa.
Analisis reliabilitas diperoleh berdasarkan analisis menggunakan Rasch

Model dengan berbantuan software Ministep 5.10.0.0.
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3. Data Hasil Kepraktisan
Data kepraktisan produk diperoleh dari hasil instrumen yang telah diuji oleh
praktisi.

3.5 Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.

3.5.1 Uji Validitas

Uji validitas adalah proses untuk menilai sejauh mana asesmen mampu mengukur
apa yang seharusnya diukur. Uji validitas ini bertujuan untuk menilai kelayakan
suatu instrumen yang dihasilkan sehingga dapat digunakan menjadi pegangan
guru dalam mengidentifikasi profil kognitif siswa pada materi Hukum IT Newton

selama proses pembelajaran.

Jumlah butir soal yang divalidasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 20 butir
soal diagnostik four tier. Apabila terdapat butir soal yang memperoleh penilaian
rendah atau disertai saran perbaikan, maka dilakukan revisi, misalnya dengan
mengganti pilihan jawaban yang tidak efektif atau memperbaiki rumusan kalimat
agar lebih jelas. Dengan demikian, hasil validasi ahli tidak hanya berfungsi
sebagai indikator kelayakan instrumen, tetapi juga sebagai dasar untuk
menyempurnakan instrumen diagnostik sebelum diujicobakan pada siswa. Pada

penelitian ini dilakukan uji validitas teoritis dan validitas empiris.

1. Uji Validitas Teoritis
Uji validitas teoritis dilakukan oleh dua dosen satu guru sebagai validator.
Dengan mencakup tiga aspek validitas instrumen berupa konstruk, materi
dan bahasa. Adapun rumus untuk menghitung persentase kelayakan adalah

sebagai berikut:
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_Jumlah skor yang diperoleh

1000
Jumlah skor tertinggi X 100%

Keterangan:

P = persentase kelayakan

Nilai rata-rata validitas instrumen yang diperoleh kemudian dikategorikan

berdasarkan kriteria hasil kelayakan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria Validitas Teoritis Instrumen

Persentase Kriteria
25,00% - 43,92% Tidak Valid
43,76% - 62,50% Cukup Valid
62,51% - 81,25% Valid
81,26% - 100,00% Sangat Valid

(Niswandia, 2024)

Uji Validitas Empiris
Uji validitas empiris dalam penelitian ini menggunakan model Rasch menurut
Sumintono dan Widhiarso (2015) dengan sofiware Ministep 5.10.0.0. Model
Rasch mampu menganalisis interaksi antara responden dan butir soal secara
bersamaan. Dalam konteks ini, Model Rasch digunakan untuk mengevaluasi
sejauh mana butir soal sesuai dengan kemampuan responden secara objektif
dan independen dari populasi. Model Rasch memungkinkan analisis yang
lebih objektif karena tidak bergantung pada distribusi data dan
mempertimbangkan tingkat kesulitan butir soal. Adapun parameter yang
digunakan untuk mengetahui ketepatan atau kesesuaian antara responden dan
butir soal, antara lain:
1. Nilai outfit mean square (MNSQ) yang diterima yaitu, 0,5 < MNSQ < 1,5.
2. Nilai outfit Z-standars (ZSTD) yang diterima yaitu, -2,0<+2,0.
3. Nilai outfit Point Measure Correlation (Pt mean Corr) yang diterima yaitu,
0,4< Pt Measure Corr <1,85.
(Boone et al., 2014)
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Nilai outfit mean square, outfit Z-standars, dan outfit Point Measure
Correlation merupakan kriteria yang dipakai untuk melihat tingkat kesesuaian
butir soal (item fit). Jika butir soal tidak memenuhi setidaknya salah satu dari
kriteria yang telah ditetapkan, dapat disimpulkan bahwa kualitas butir soal

tersebut kurang bagus sehingga perlu diperbaiki atau bahkan diganti.

3.5.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas berasal dari kata reliability, yang merujuk pada sejauh mana suatu
alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Alat ukur dikatakan reliabel jika
menghasilkan hasil yang sama meskipun dilakukan pengukuran berkali-kali
(Farida & Musyarofah, 2021). Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan apakah

instrumen tersebut benar-benar dapat dipercaya dan layak digunakan.

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan mode/ Rasch yang dianalisis
dengan bantuan software Ministep versi 5.10.0.0. Analisis dilakukan dengan
memperhatikan dua jenis reliabilitas, yaitu Person Reliability dan Item Reliability.
Untuk mengetahui tingkat reliabilitas, digunakan formula A/pha Cronbach
sebagai pengukur sejauh mana konsistensi interaksi antara responden dengan
keseluruhan butir soal. Adapun kriteria nilai Alpha Cronbach ditampilkan pada
Tabel 4, sedangkan kriteria untuk Item Reliability dan Person Reliability
ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 4. Kriteria Alpha Cronbach

Nilai Kriteria

>0,8 Bagus Sekali
0.7-0,8 Bagus
0,6-0,7 Cukup
0,5-0,6 Buruk

(Sumintono dan Widhiarso, 2015)
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Tabel 5. Kriteria Person Reliability dan Item Reliability

Skor Perolehan Kriteria
>(,94 Istimewa
0,91-0,94 Bagus Sekali
0,81-0,90 Bagus
0,67-0,80 Cukup
<0,67 Lemah

(Sumintono dan Widhiarso, 2015)

3.5.3 Uji kepraktisan Produk

Kepraktisan mengacu pada kemudahan pelaksanaan asesmen dalam proses
pembelajaran. Uji kepraktisan ini dilakukan dengan menggunakan angket yang
diberikan kepada guru. Angket tersebut bertujuan untuk mengumpulkan
tanggapan dari guru, yang dapat dijadikan sebagai acuan untuk menilai kualitas
perangkat penilaian yang telah dikembangkan, khususnya dari segi kepraktisan
(Viyanti dkk., 2024). Penilaian kepraktisan dilakukan menggunakan lembar
ceklist yang memiliki dua pilihan, yaitu v (praktis) dan X (tidak praktis).
Instrumen dianggap praktis jika sebagian besar item mendapat tanda V. Praktisi
juga diminta untuk memberikan saran pada item yang diberi X untuk memperbaiki
kualitas instrumen. Indikator kepraktisan instrumen penilaian yang digunakan
dalam penelitian ini mencakup tiga aspek, yaitu struktur tampilan, kemudahan

penggunaan, dan kepraktisan teknis instrumen (Noviana dkk., 2019).

Untuk mengetahui kepraktisan instrumen penilaian, dapat dianalisis dengan

menggunakan rumus berikut.

Pn=—2"_ x 100%

ynmaks
Keterangan:
Pn = Persentase kriteria suatu produk (%)
Yn = Jumlah skor jawaban dari tiap aspek

Y'nmaks = Jumlah skor maksimal dari tiap aspek

Setelah persentase nilai praktikalitas diperoleh, dilakukan pengelompokkan sesuai

kriteria yang terdapat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Kriteria Pemberian Nilai Kepraktisan

Nilai (%) Kriteria
81-100 Sangat Praktis
61 -80 Praktis
41 - 60 Cukup Praktis
21-40 Tidak Praktis
0-20 Sangat Tidak Praktis

(Yanto dkk., 2022)

3.5.4 Pemetaan Profil Kognitif

Profil kognitif adalah gambaran pemahaman siswa terhadap suatu konsep. Untuk
mengidentifikasi profil kognitif tersebut, penelitian ini menggunakan instrumen
tes diagnostik four tier, karena instrumen ini mampu memberikan informasi yang

lebih mendalam mengenai cara berpikir dan tingkat pemahaman siswa.

Hasil penilaian tes four tier memberikan gambaran mengenai sejauh mana siswa
memahami materi yang diajarkan, sehingga guru dapat mengetahui bagian materi
mana yang masih belum dikuasai dengan baik dan dapat dilakukan perbaikan
dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, tes diagnostik four tier tidak hanya
berfungsi sebagai alat penilaian, tetapi juga sebagai sarana untuk memetakan
profil kognitif siswa untuk membantu guru merancang pembelajaran yang lebih

tepat sasaran.

Adapun dalam menganalisis hasil tes four tier, peneliti menggunakan dua tahapan
penilaian berdasarkan pola kombinasi jawaban yang diadaptasi dari Irfiana dkk.,
(2022) dan Rasikah (2024). Tahapan Pertama meliputi pemberian skor terhadap
kombinasi antara jawaban, alasan, dan tingkat keyakinan siswa, seperti yang

ditampilkan pada Tabel 7 berikut:
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Tabel 7. Pemberian Skor Tes Diagnostik Four Tier

No Soal Jawaban Tingkat Alasan Tingkat Skor
Keyakinan Keyakinan
Jawaban Alasan
1-20 Benar Yakin Benar Yakin 5
Benar Yakin/Tidak Yakin Benar  Yakin/Tidak Yakin 4
Benar Yakin/Tidak Yakin Salah Yakin 3
Salah Yakin/Tidak Yakin Benar Yakin/ Tidak 2
Yakin
Salah Yakin/Tidak Yakin Salah Yakin/Tidak Yakin 1

(Irfiana dkk., 2022)

Tahapan kedua yaitu skor yang diperoleh dari hasil penilaian tersebut kemudian
diubah menjadi persentase untuk menentukan kategori profil kognitif siswa.

Persentase dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

P=£X100%
n

Keterangan:

P = Persentase

f= Frekuensi Jawaban Siswa
n = Jumlah Skor Maksimum

100% = Angka Tetap

Setelah diperoleh nilai persentase, kemudian nilai persentase tersebut
digunakan untuk menentukan kategori profil kognitif siswa sebagaimana

dijelaskan pada Tabel 8.

Tabel 8. Kategori Pengelompokkan Profil Kognitif

No Persentase Kategori
1 81% - 100% Baik Sekali
2 61% - 80% Baik
3 41% - 60% Cukup
4 21% - 40% Kurang
5 <21% Kurang Sekali

(Rasikah, 2024)



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka kesimpulan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Penelitian pengembangan yang telah dilaksanakan menghasilkan instrumen
diagnostik four tier untuk mengidentifikasi profil kognitif siswa pada materi
Hukum II Newton menggunakan Google Form. Instrumen yang dikembangkan
berupa soal pilihan ganda dengan empat tingkat, tingkat pertama berbentuk
pertanyaan, tingkat kedua berupa keyakinan pada jawaban tingkat pertama,
tingkat ketiga berupa alasan, dan tingkat keempat berupa tingkat keyakinan
pada tingkat ketiga. Instrumen diagnostik four tier ini terdiri dari tiga bagian.
Bagian awal instrumen terdiri dari cover, prakata, daftar isi dan rasional.
Bagian isi instrumen terdiri dari kisi-kisi, petunjuk pengerjaan, bentuk
instrumen, kunci jawaban dan rubrik penilaian, pedoman penskoran, dan
rekapitulasi nilai akhir. Bagian akhir instrumen terdiri dari rekomendasi dan
daftar pustaka.

2. Berdasarkan hasil validasi oleh ketiga ahli, instrumen diagnostik four tier
dinyatakan valid secara teoritis. Hal ini ditunjukkan oleh nilai validitas
konstruk (97,77%), materi (92,38%), dan bahasa (95,55%) dengan rata-rata
keseluruhan 95,23%, sehingga instrumen berada pada kategori sangat valid.
Instrumen diagnostik juga dinyatakan valid secara empiris berdasarkan
analisis model Rasch. Terdapat 20 butir soal yang memenuhi setidaknya dua

dari tiga kriteria validitas empiris.
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Dari aspek reliabilitas, instrumen menunjukkan konsistensi yang baik dengan
nilai person reliability sebesar 0,86 yang termasuk dalam kategori bagus.
Sementara itu, nilai item reliability sebesar 0,60 berada pada kategori lemah.
Namun nilai Alpha Cronbach sebesar 0,94 menunjukkan bahwa instrumen
memiliki tingkat reliabilitas bagus sekali.

. Instrumen diagnostik four tier dinyatakan sangat praktis dari aspek struktur dan
tampilan, kemudahan penggunaan, serta kepraktisan teknis dengan persentase
perolehan skor rata-rata sebesar 96,66%. Hal ini menunjukkan bahwa
instrumen tersebut mudah diterapkan oleh guru dalam pembelajaran dan
mampu membantu guru mengidentifikasi profil kognitif siswa. Dengan
demikian produk akhir yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan
instrumen, yaitu valid, reliabel, dan praktis.

. Berdasarkan hasil pengukuran menggunakan instrumen diagnostik four tier
yang telah dikembangkan, profil kognitif siswa pada materi Hukum II Newton
menunjukkan hasil yang dominan pada kategori Baik Sekali, yaitu sebesar
59,78%. Kategori Baik mencapai 22,83%, kategori Cukup sebesar 14,13%, dan
kategori Kurang sebesar 3,26%, sedangkan kategori Kurang Sekali tidak
ditemukan (0%). Data tersebut menggambarkan bahwa sebagian besar siswa
telah memiliki pemahaman konsep yang kuat serta mampu memberikan alasan

yang tepat disertai tingkat keyakinan yang sesuai.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas saran yang diberikan oleh peneliti.

1. Instrumen diagnostik four tier untuk mengidentifikasi profil kognitif siswa
yang telah dikembangkan dinyatakan valid dan reliabel. Maka dari itu, disaran
kan bagi guru agar dapat memanfaatkan instrumen penilaian ini untuk
mengidentifikasi profil kognitif siswa pada materi Hukum II Newton. Dalam
pemanfaatannya, guru dapat terlebih dahulu memberikan instrumen sebelum
memulai materi untuk mengetahui gambaran awal pemahaman siswa. Hasil
yang diperoleh kemudian dianalisis. Dari analisis tersebut, guru dapat
mengelompokkan siswa sesuai profil kognitifnya, lalu merancang
pembelajaran yang lebih tepat sasaran, misalnya dengan memberikan
penguatan konsep bagi siswa yang sudah berada pada kategori baik sekali dan
baik, serta memberikan remedial, diskusi terarah, eksperimen sederhana, atau
pembelajaran berbasis masalah bagi siswa yang masih berada pada kategori
cukup dan kurang.

2. Pada pengembangan instrumen ini uji kepraktisan hanya dilakukan oleh satu
guru saja sehingga hasil data kepraktisan yang diperoleh belum representatif.
Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan melibatkan beberapa guru dan
mengikutsertakan siswa sebagai responden agar hasil uji kepraktisan dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif dan memperkuat kualitas
temuan penelitian.

3. Instrumen diagnostik four tier menggunakan Google Form pada penelitian ini
masih sebatas untuk mengumpulkan data, belum sampai pada analisis data
secara mendalam. Hasil penelitian juga masih berupa penyajian data tanpa
disertai analisis lanjutan maupun perumusan rekomendasi. Peneliti selanjutnya
disarankan untuk mengembangkan penelitian hingga tahap analisis yang lebih
lengkap serta menyusun rekomendasi berdasarkan hasil tersebut agar penelitian

menjadi lebih utuh dan menyeluruh.
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